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- Serapan Bosda Minim,
Disdik Diminta Proaktif

PALU - Pencairan dana Bantuan Ope-
rasional Daerah (Bosda) 2012 untuk Di-
nas Pendidikan Kota Palu tidak mampu
terserap. Bosda 2012 Disdik akhirnya
harus masuk dalam Silpa 2013.

Keterlambatan pencairan Bosda menu-
rut Sekretaris Daerah Kota Palu, Drs H
Aminuddin Atjo MSi terjadi, akibat tidak
adanya petunjuk teknis penggunaan ang-
garan yang ditetapkan oleh Biro Keuangan
bersama Disdik Kota Palu.

“Terlambat dicairkan karena berhubun-
gan dengan juknis. Sehingga Disdik tidak
berani menggunakan anggaran terse-
but. Tidak jelas pola atau cara apa yang
digunakan atau dipakai, sebagai bukti
pertanggungjawaban penggunaan Bosda
tersebut,” ujarnya.

Lanjut Amin, kesalahan sepenuhnya
memang bukan ada pada Disdik Kota
Palu. Tetapi sebagai pengguna anggaran,
harusnya Disdik lebih proaktif mengomu-
nikasikan pola atau cara penggunaan ang-
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- Jangan Hanya Menunggu Tanpa Bergerak

SERAPAN
...... Dari Hal 9

garan Bosda untuk sekolah-
sekolah penerima.

“Jangan hanya terpaku
pada pola lama. Jika sebe-
lumnya semua telah diatur
melalui bentuk kesepakatan
kerjasama atau MoU, untuk
selanjutnya, Disdik harusn-
ya duduk bersama dengan
biro keuangan membicara-
kan juknis seperti apa yang
akan digunakan. Tentunya
usulan anggaran dari Disdik
sudah berdasarkan kebutu-

han yang ada,” sebutnya.

Amin, mengharapkan agar
Disdik mau mengevalu-
asi bentuk kerjasama se-
rupa, baik dengan Pemprov
maupun dengan Kemente-
rian Pendidikan dan Kebu-
dayaan.

Amin, mengungkapkan
jika masalah serapan minim
Bosda bukan persoalan sa-
tu-satunya yang dihadapi
oleh Disdik Palu.

“DAK pendidikan juga
bermasalah. Harusnya
manajeman Disdik men-
gevaluasi setiap bentuk

kerjasama yang dilakukan
baik dengan Pemprov max-
pun Kemendikbud. Jangan
hanya menunggu tanpa
bergerak lebih aktif. Toh se-
mua sangat diperlukan bagi
kemajuan pendidikan di
Kota Palu,” ungkap mantan
asisten dua Pemkot Palu.
Kata Amin, saat ini dana
Bosda yang sudah dicairkan
dan masih mengendap di
kas daerah Kota Palu harus
segera dimanfaatkan. Disdik
harus membuat pertang-
gungjawaban penggunaan
anggaran yang ada yakni

sebesar Rp 497.740.500 dari
total bosda 2012 sebesar Rp
995.481.000.

“Sebelum penyaluran,
harus ada Juknis. Dan Dis-
dik harus membuat laporan
pertanggungjawaban dana
awal sebelum menunggu
pencairan anggaran beri-
kutnya. Jika sampai saat ini
kendala hanya pada Juknis
maka harus segera diba-
has bersama, ini juga untuk
menghindari kesalahan ada
pada Pemkot Palu sebagai
sasaran penerima bantuan”
tegasnya. (ima)




